BAB VI SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada IKM Kremes “Komodo”

di Desa Margaluyu Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis mengenai nilai tambah

pengolah agroindustri ubi kayu menjadi kremes, simpulan yang diperoleh adalah

1.

Analisis nilai tambah pada IKM Kremes “ Komodo” menunjukkan bahwa
IKM Kremes “Komodo” tersebut mampu menghasilkan nilai tambah
sebesar Rp3.767 per kilogram input ubi kayu. Rasio nilai tambah yang
dimiliki yaitu 32,09 persen per proses produksi. Rasio nilai tambah ini
termasuk dalam kategori sedang karena berada diantara 15 — 40 persen.
Adapun nilai konversi yang diperoleh yaitu sebesar 0,77 dan nilai koefisien
tenaga kerja yaitu sebesar 0,22.

Produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan adalah sebesar 3,5 kilogram per
jam kerja orang, hal ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja IKM
kremes “Komodo” termasuk belum baik, karena nilai produktivitasnya

kurang dari 7,2 kg.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka hal-hal yang dapat disarankan

antara lain :

1.

Sebaiknya cara pengolahan kremes ubi kayu menerapkan teknologi modern
karena lebih efisien baik waktu maupun tenaga, sehingga bisa mengurangi
biaya produksi.

Melihat nilai tambah yang dihasilkan, IKM kremes komodo ini berpotensi
untuk dikembangkan, perlunya perhatian dan pembinaan dari pemerintah
maupun instansi terkait yang mencakup aspek manajemen, teknologi,

permodalan, dan pemasaran.
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